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ABSTRAK
Latar Belakang: Masalah stunting yang masih marak dipengaruhi oleh faktor ASI
Eksklusif yang mana sebagian ibu tfidak bisa menyusui secara eksklusif karena
alasan ASI yang tidak keluar dengan deras. Produksi ASI dapat dirangsang salah
satunya menggunakan bahan alomi daun katuk. Metode: Tahap pengabdian
diawali dengan survey, observasi, dan produksi puding katuk yang kemudian
didemonstrasikan kepada ibu hamil di Desa Jatimulya. Hasil: Sebanyak 23 orang
ibu hamil menghadiri kegiatan dan memberikan feedback bahwa mereka
memahami manfaat dan cara pembuatan puding katuk. Kesimpulan: KASIPU
dapat dijadikan makanan tambahan ibu hamil dan ibu menyusui untuk
meningkatkan produksi ASI.
Kata Kunci: Air Susu Ibu, Daun Katuk, Puding

PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah tumbuh kembang pada balita yang masih
banyak terjadi di masa kini, terutama di negara-negara berkembang. Sebagai
negara yang masih mengalami perkembangan, angka kejadian stunting di
Indonesia terbilang tinggi. Data dalam penelitian (Sari et al., 2023) mengatakan
bahwa Indonesia mencapai angka 31.8% dengan prevalensi stunting kedua
tertinggi setelah Timor Leste di kawasan Asia pada tahun 2020 (UNICEF, 2021).
Prevalensi ini terus mengalami penurunan menjadi 24.4% dan 21.6% pada tahun
2021 dan 2022 (Suiraoka et al., 2024). Namun, penurunan tersebut belum bisa

menjadikan Indonesia sebagai negara dengan angka stunting yang rendah
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karena berdasarkan kritertia World Health Organization (WHO) suatu negara
dapat dikatakan memiliki prevalensi stunting yang rendah jika berada dalam
presentase <20% (Sari et al., 2023). Di Indonesia, data Survey Status Gizi Indonesia
tahun 2022 menunjukan bahwa salah satu penyumbang angka stunting tertinggi
adalah Provinsi Jawa Barat dengan prevalensi sebesar 20,2% pada tahun 2022
yang mana Kabupaten Sumedang yang merupakan salah satu kabupaten yang
ada di Provinsi Jawa Barat menjadi kabupaten dengan prevalensi stunting
tertinggi yaitu sebesar 27.6% (SSGI, 2022).

Seorang anak dapat dikatakan stunting jika ukuran tinggi badannya tidak
sesuai dengan standar kebanyakan anak seusianya (Osaki et al., 2019; Abi Khalil
et al., 2022; Dewi & Yovani, 2022). Kondisi stunting dapat terjadi ketika anak
mengalami hambatan dalam proses pertumbuhannya. Hambatan tersebut
biasanya disebabkan oleh kurangnya asupan gizi anak secara kronis pada
periode awal kehidupan (WHO, 2021; Sari et al., 2023). Karenanya, untuk
mencegah terjadinya stunting pada anak perlu dilakukan pencegahan sedini
mungkin, yaitu sejok anak berada di dalam kandungan (Kemenkes RI, 2018).
Setelahnya, asupan gizi anak juga perlu diperhatikan setelah anak dilahirkan
hingga berusia 2 tahun karena usia tersebut merupakan periode emas yang
akan menentukan status gizi anak dan meminimalisir kemungkinan anak stunting
di masa yang akan datang (Sudargo & Aristasari, 2018). Asupan gizi anak pada
masa awal kehidupan atau biasa disebut dengan 1000 Hari Pertama Kehidupan
merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya stunting (Kemenkes Ri, 2018;
Sa'adah et al., 2024).

Pada masa awal kehidupan, terutama saat anak berusia kurang dari 6
bulan, salah satu faktor utama yang menjadi penentu status gizi anak adalah
tercukupinya asupan Air Susu Ibu (ASI). ASI memiliki manfaat yang sangat
signifikan terhadap perkembangan kesehatan dan kecerdasan anak sehingga

memiliki peran yang sangat penting dalaom penentuan kejadian stunting pada
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anak (Sepftina et al., 2024). Pemberian ASI secara eksklusif merupakan intervensi
spesifik yang dicanangkan oleh pemerintah dalam upaya pencegahan stunting
(Kementerian Sekretariat Negara RI, 2021). Namun, masih terdapat kendala yang
muncul dalam pemberian ASI eksklusif ini. Penelition Ayu et al. (2024)
menyebutkan bahwa sebanyak 66.9% ibu memiliki sikap yang kurang
mendukung dalam pemberian ASI Eksklusif. Sikap tersebut mempengaruhi angka
cakupan ASI Eksklusif secara global yang hanya mencapai angka 44% dan
belum memuhi target World Health Assembly (WHA) yaitu sebesar 50% pada
tahun 2025 (WHO, 2020). Di Indonesia, angka cakupan ASI Eksklusif terbilang
cukup tinggi yaitu 68,74% pada tahun 2018 dan mengalami peningkatan
menjadi 73,97% pada tahun 2023 (Kemenkes RI, 2018; Astutik et al., 2023; Badan
Pusat Statistik, 2024). Sedangkan di Jawa Barat, ASI Ekslusif diberikan sebanyak
80,8% pada tahun 2023 (BPS, 2024).

Cakupan ASI ekslusif di suatu wilayah dipengaruhi oleh faktor-faktor berupa
faktor sosiodemografi, pengetahuan mengenai menyusui, sosial budaya dan
lingkungan, persepsi yang kurang mengenai ASI, fasilitas kesehatan, mitos di
daerah setempat, sikap ibu, serta kondisi kesehatan dan nutrisi ibu menyusui
(Yusnita & Rustina, 2020; Nidaa & Krinato, 2022). Faktor yang dapat menjadi
hambatan utama dalam pemberian ASI Ekslusif adalah kondisi kesehatan dan
nutrisi ibu. Nutrisi ibu yang tidak terpenuhi dengan baik akan menyebabkan
ketidaklancaran produksi ASI (Idawati et al., 2021).

Produksi ASI yang tidak lancar menyebabkan bayi fidak mendapatkan
nutrisi yang cukup sehingga mempengaruhi status gizinya dan meningkatkan
terjadinya risiko stunting pada dirinya. Karenanya, dibutuhkan upaya
peningkatan asupan nutrisi ibu untuk meningkatkan produksi ASI yang cukup.
Upaya utama yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi ASI adalah
dengan mengkonsumsi makanan pelancar ASI (Wilda & Sarlis, 2021; Rofiasari et

al., 2023). Salah satu bahan makanan yang dapat melancarakan produksi ASI
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adalah katuk karena katuk memiliki senyawa polefinol dan steroid yang
mempengaruhi refleks prolactin - untuk merangsang produksi  ASI  dan
merangsang oksitosin untuk melancarkan aliran ASI (Yolanda et al., 2022).
Karenanya, katuk banyak dimanfaatkan dalom pembuatan makanan untuk
meningkatkan produksi ASI.

Hasil survey awal menunjukan bahwa masih terdapat 12 orang balita di
Desa Jatimulya yang tidak mendapatkan ASI secara eksklusif. Alasan utamanya
karena sebanyak 41,7% ASI tidak/belum keluar, 16,7% kondisi medis ibu yang tidak
memungkinkan untuk memberikan ASI, serta sebanyak 8,3% masing-masing
dikarenakan anak terpisah dengan ibunya, kondisi medis anak, dan anak tidak
mau menyusui. Oleh karena itu, penulis berinovasi untuk memberikan edukasi
dan menunjukan tutorial pembuatan makanan olahan katuk berupa puding.
Daun katuk dipilih karena selain bermanfaat untuk melancarkan ASI, daun katuk
mudah didapatkan oleh masyarakat karena hasil observasi di lingkungan
Jatimulya terdapat banyak tanaman katuk di lingkungan masyarakat. Tujuan
dilakukannya kegiaran ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan ibu dalam
meningkatkan produksi ASI dengan memanfaatkan bahan alomi yang mudah

didapatkan untuk dijadikan olahan makanan.

METODE
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dimulai dengan acara survey untuk mengetahui kondisi
ibu menyusui di Desa Jatimulya. Survey juga dilakukan dengan cara
mengobservasi lingkungan untuk mengetahui bahan pangan yang banyak
dimiliki oleh warga desa. Setelah hasil survey didapatkan, kami menyusun
menu puding katuk KASIPU (Katuk ASI Puding).

2. Tahap Pelaksanaan


https://ejournal.upi.edu/index.php/BSM/index

Artikel Dipublikasikan 1/5/2024
Bina Sehat Masyarakat, Vol 4(1) 2024.1-12
https://ejournal.upi.edu/index.php/BSM /index

Pelaksanaan berupa penayangan video demonstrasi pembuatan KASIPU
dilanjutkan dengan penjelasan materi mengenai manfaat daun katuk untuk
meningkatkan produksi ASl. Video ditayangkan menggunakan proyektor
pada orang tua balita yang datang ke Posyandu serta ibu hamil yang
menghadiri kelas ibu hamil di Desa Jatimulya. Hasil olahan KASIPU kemudian

didistribusikan kepada peserta sebagai makanan tambahan.

. Tahap Evaluasi

Tahap terakhir adalah evaluasi berupa sesi tfanya jawab mengenai
pemahaman peserta terhadap cara pembuatan KASIPU. Selain itu, evaluasi
juga dilakukan dengan membuka sesi pemberian saran dan masukan

terhadap KASIPU sebagai sarana perbaikan pembuatan KASIPU selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil
Berdasarkan prioritas masalah didapatkan prioritas pertama adalah
melakukan peningkatan pengetahuan ibu tentang cara meningkatkan ASi
yaitu dengan cara membuat olahan daun katuk contohnya dengan
pembuatan puding daun katuk. Intervensi dilakukan dengan bentuk
penayangan video edukasi mengenai cara pembuatan puding daun katuk.
Dalam perencanaan intervensi dalalam bentuk penyuluhan mengenai ASI di
Posyandu dan penyuluhan pada kelas ibu hamil yang dilakukan melalui dua

sesi. Intervensi pertama dilakukan pada hari Senin 12 Agustus 2024 pukul 09:00
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- 10:00 WIB dilaksanakan di Posyandu Sejahtera 1. Penyuluhan dihadiri oleh
ketua TPKK, Bidan Desa, dan Kader. Intervensi kedua dilakukan pada hari
Kamis 15 Agustus 2024 pukul 09:00 - 11:30 WIB dilaksanakan di Gor Desa
Jatimulya. Penyuluhan dihadiri oleh Kepala desa, Ketua TPKK, Dosen
Pendamping Lapangan, Bidan Desa, dan Bidan Puskesmas Situ.

Dalom penyuluhan ini  disajkan  materi  penyuluhan mengenai
pengenalan inovasi pemberian makanan tambahan berbahan dasar lokal
berupa daun katuk yang tinggi akan vitamin, mineral dengan membuat
puding dari sari daun katuk. Penyuluhan dihadiri oleh ibu menyusui, ibu hamil,
kader, Bidan Desa, Perangkat Aparat Desa. dalam penyuluhan ini disajikan
materi mengenai manfaat daun katuk untuk ASI, penayangan video edukasi
mengenai cara pembuatan puding daun katuk dan pembagian puding
katuk. Masyarakat yang hadir memberi respon yang cukup baik selama
kegiatan penyuluhan dan masyarakat mengerti materi yang disampaikan.
Dengan penyuluhan ini diharapkan masyarakat mengerti cara mengatasi

masalah stunting sehingga dapat mencapai Desa Jatimulya zero stunting.

Resep olahan daun katuk yang dilaukan sebagai inovasi peningkatan
produksi ASI dengan cara pembuatan sebagai berikut.

Bahan; 1 ikat daun katuk, T bungkus agar-agar plain, 1 bungkus santan
kara instan, 1 bungkus susu dancow vanilla, 1 bungkus vannilin, 200ml air, 120gr

gula pasir, dan 2 helai daun pandan. Cara pembuatan; pisahkan daun katuk


https://ejournal.upi.edu/index.php/BSM/index

Artikel Dipublikasikan 1/5/2024
Bina Sehat Masyarakat, Vol 4(1) 2024.1-12
https://ejournal.upi.edu/index.php/BSM /index

dari tangkainya kemudian cuci dan blender dengan sedikit air sampai halus.
Saring sari daun katuk. Masukkan air kedalam panci, tambahkan agar-agarr,
sari daun katuk, vanillin, susu, santan, daun pandan, dan gula pasir. Aduk rata
jangan sampai ada yang bergerindil. Masak diapi kecil dengan sambil diaduk
sampai mendidinh kemudian matikan kompor dan tunggu sesaat sampai uap
panas hilang kemudian pindahkan ke cup. Jika sudah dingin boleh langsung
disajikan atau dimasukkan ke dalam kulkas terlebih dahulu.

. Pembahasan
a. Penyuluhan

Berdasarkan permasalahan yang ada, kami merencanakan dan
melaksanakan pemecahan masalah berupa intervensi penyuluhan yang
memberdayakan masyarakat. Penyuluhan merupakan salah satau
intervensi yang berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku ke arah yang lebih positif. Penyuluhan sangat penting dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuan ibu, khususnya mengenai cara
mencegah terjadinya stunting dengan mengusahakan pengoptimalisaian
AS| (Hasanah et al., 2023). Peningkatan pengetahuan ibu merupakan hal
yang penting dilakukan karena kurangnya pengetahuan ibu dapat menjadi
salah satu penyebab gagalnya ASI eksklusif (Alim et al., 2020). Selain itu,
meningkatnya pengetahuan juga berbanding lurus dengan sikap ibu dalam
menyusui (Handayani et al., 2023).

Selama kegiatan berlangsung, tidak terdapat kendala bermakna yang
terjadi. Dalam pelaksanaan kegiatan fidak terdapat kesulitan penentuan
waktu untuk melakukan penyuluhan di posyandu dan di kelas ibu hamil
dengan perangkat desa dan masyarakat desa, waktu yang dibutuhkan
untuk melakukan survei juga cukup, serta tidak terdapat kesulitan bahasa
dalom penyampaian materi penyuluhan kepada masyarakat. Materi

penyuluhan berupa penayangan video demonstrasi pembuatan KASIPU.
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b. KASIPU (Katuk ASI Puding)

KASIPU merupakan sebuah inovasi berupa olahan daun katuk sebagai
ASI booster yang diolah menjadi sebuah puding. Pemilihan daun katuk atau
tanaman yang memiliki nama ilmiah Sauropus androgynus (L). Memr dan
termasuk ke dalom famili euphorbiaceae dikarenakan daun katuk
merupakan tanaman lokal yang memiliki banyak khasiat karena selain tinggi
seraf, katuk juga memiliki kandungan senyawa aktif tanin, flavanoid,
polifenol, dan steroid vyang bermanfaat sebagai  anfioksidan
(Proklamasiningsih, 2019). Selain itu, katuk juga mengandung 7% protein, 19%
serat kasar, 8,91% kadar abu yang menunjukan tingginya kadar mineral,
vitamin A, B1, C, saponin, papaverin, terpenoid, dan tinggi klorofil
(Darmawati et al., 2023; Nurhidayanti et al., 2023). Kandungan tersebut
menjadikan daun katuk memiliki manfaat sebagai antiinflamasi, antikanker,
heparoprotektif, analgesik, antiarthritis, antikoroner, antimikroba, adrogenik,
diuretik, pestisida, insekfisida, dan nematisida (Awaludin et al., 2020).

Daun katuk juga mengandung senyawa sterol, zat besi, kalsium, dan
alkaloid yang berfungsi sebagai pelancar ASI sehingga direkomendasikan
untuk bayak dikonsumsi oleh ibu menyusui (Kurniati & Azizah, 2021). Banyak
penelitian terdahulu menyebutkan bahwa kandungan yang dimiliki oleh
daun katuk bermanfaat untuk meningkatkan produksi ASI. Penelitian
(Pebrianthy et al., 2023) menyebutkan bahwa rebusan daun katuk dapat
meningkatkan produksi ASI pada ibu menyusui sebanyak 50,7%. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian (Yuniardiningsih & llahi, 2023) bahwa produksi
ASI meningkat sebanyak 50% setelah ibu menyusui mengkonsumsi ekstrak
katuk. Penelitian (Triananinsi et al., 2020) menyebutkan bahwa konsumsi
sayur katuk meningkatkan produksi ASI yang bermula 5/15 menjadi 14/15.

Daun katuk dalom KASIPU diolah menjadi puding yang merupakan

makanan selingan setelah makan berat yang banyak diketahui dan dikenali
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oleh masyarakat. Puding yang banyak disukai adalah puding yang memilki
warna dan bentuk menraik, sehingga selain menjadikan daun katuk
sebagai booster ASI, daun katuk juga dijadikan pewarna alomi dalam
olahan KASIPU ini. Puding juga merupakan makanan yang mudah untuk
diolah di rumah dan banyak disukai oleh masyarakat (Azzahra & Mutiara,
2024). Hal tersebut menjadikan puding dipilih sebagai olahan ASI booster
dengan harapan masyarakat dapat mengolah dan mengkonsumi KASIPU

untuk meningkatkan produksi ASinya.

KESIMPULAN

KASIPU atau Katuk ASI Puding merupakan ASI booster yang diolah
menggunakan bahan alami daun katuk. KASIPU ini didemonstrasikan kepada ibu
hamil sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan terkait manfaat katuk
untuk meningkatkan produksi ASI. Kandungan sterol dan alkaloid dalam daun
katuk berfungsi untuk merangsang hormon oksitosin - memproduksi dan
melancarkan aliran ASI. Daun katuk diolah menjadi puding karena puding
merupakan makanan penutup yang banyak diketahui dan disukai oleh
masyarakat serta mudah untuk diolah di rumah. KASIPU dapat dijadikan pilihan
makanan tambahan bagi ibu hamil dan ibu menyusui. Diharapkan pemerintah
setempat dapat melakukan tindak lanjut terkait program kerja KASIPU sebagai
upaya untuk mengoptimalkan ASI Eksklusif untuk mencegah menaiknya angka

stunting.
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